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BAB III 

ANALISA DAN PEMROGRAMAN ARSITEKTUR 

 
3.1. Analisa dan Program Fungsi Bangunan 

A. Karakteristik dan Kapasitas Pengguna 

Pengguna dalam pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata terdapat 

jenis pengguna, yaitu manusia. Kategori manusia dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

pengelola/staf dan pengunjung. 

a. Manusia 

1. Pengelola 

Pengelola dalam wisata edukasi ini berasal dari warga setempat dengan 

tujuan meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan sumber daya 

manusianya dan kerjasama dengan pemerintahan. Berikut merupakan 

penjelasan mengenai pengelola beserta tugasnya : 

i. Kepala Pengelola : memiliki tugas dalam memimpin dan mengatur 

jalannya kegiatan dalam pengembangan kebudayaan dan pariwisata. 

Direktur memiliki perwakilan dalam tugasnya yaitu Wakil Direktur. 

ii. Staf Tata Usaha & Registrasi : memiliki tugas dalam mengkoordinasi 

kegiatan, urusan tulis menulis/dokumentasi, menyusun laporan, 

melakukan katalogisasi benda koleksi. 

iii. Staf Pemasaran : memiliki tugas dalam strategi marketing atau 

pemasaran. 

iv. Staf Keuangan : memiliki tugas dalam mengurus keuangan, strategi 

marketing atau pemasaran, mencatat laporan keuangan. 

v. Staf Humas : memiliki tugas dalam membuat iklan atau jenis publikasi 

lainnya, survey atau penelitian di luar, melakukan diplomasi atau 

hubungan dengan masyarakat seperti komunikasi publik. 

vi. Staf Pameran : memiliki tugas dalam mengatur kegiatan pameran, 

mengawasi barang pameran. 
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vii. Staf Teknis : memiliki tugas dalam pemeriksaan dan perbaikan alat, 

jaringan dan fasilitas, mengoperasikan peralatan. 

viii. Staf Operasional : memiliki tugas dalam melayani ticketing, informasi, 

penjelasan spesifikasi barang-barang pameran, penjelasan tentang 

pertunjukan. 

ix. Staf Edukasi : memiliki tugas dalam penelitian mengenai barang yang 

bersifat sejarah di laboratorium, bimbingan khusus pada pengunjung yang 

ingin mempelajari kebudayaan dan pariwisata, merawat buku-buku 

perpustakaan. 

x. Staf Toko Souvenir : memiliki tugas dalam bidang administrasi 

penjualan, menjaga kasir dalam, mengecek kualitas tiap produk, pendataan 

stok barang. 

xi. Staf Restoran : terdiri dari chef, pelayan yang melayani pengunjung 

restoran dan kasir. 

xii. Security : memiliki tugas dalam menjaga ketertiban dan keamanan area 

pusat pengembangan. 

xiii. Cleaning Service : memiliki tugas dalam kebersihan sarana dan 

prasarana, merapikan seluruh barang yang ada pada pusat pengembangan. 

Tabel 4 Jumlah Pelaku dan Jam Operasional 

NO PELAKU JUMLAH 
WAKTU 

OPERASIONAL 
ANALISIS 

1. Kepala Pengelola 1 Senin-Sabtu 

(08.00-16.00) 

 

2. Wakil Kepala Pengelola 1  

3. Staf Tata Usaha dan 

Registrasi 
3 Setiap Hari 

(08.00-18.00) 

 

 

 

 

 

 

 

4. Staf Pemasaran 2  

5. Staf Keuangan 2  

6. Staf Operasional 8  

7. Staf Humas 2  

8. Staf Teknis 2  

9. Staf Pameran 2  

10. Staf Bagian Edukasi 3  
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11. Staf Bagian Food Court 6  

12. Staf Bagian Toko 

Souvenir 
4  

13. Security 12 
Setiap Hari (24 

Jam) 

3 shift, 4 orang/shift. 2 

orang mengawasi 

CCTV & 2 orang 

berkeliling 

14. Cleaning Service 10 
Setiap Hari 

(08.00-18.00) 
 

TOTAL PENGELOLA 58  

Sumber : Analisis Pribadi 

Pusat pengembangan juga memberikan jasa tur kepada para wisatawan yang 

berkunjung yang dilakukan oleh pihak pengelola. 

Tabel 5 Jadwal Operasional Tur Wisata 

NO KEGIATAN 
WAKTU 

OPERASIONAL 
KETERANGAN 

1. Melihat pameran, 

mempelajari budaya 

(kerajinan, kesenian, 

melukis) 

Setiap Hari 

(09.00-17.00) 

Dibagi menjadi 5 sesi dan 1x 

waktu istirahat siang. 

Sesi 1      : 09.00-10.30 WIB 

Sesi 2      : 10.30-12.00 WIB 

Istirahat  : 12.00-12.30 WIB 

Sesi 3      : 12.30-14.00 WIB 

Sesi 4      : 14.00-15.30 WIB 

Sesi 5      : 15.30-17.00 WIB 

Sumber : Analisis Pribadi 

Pusat pengembangan memiliki event yang diselenggarakan oleh pihak pengelola 

dengan berbagai jadwal yang telah di berikan. 

Tabel 6 Jadwal Event Pusat Pengembangan 

NO KEGIATAN 
WAKTU 

OPERASIONAL 
KETERANGAN 

1. Pasar Tiban Satu Bulan Sekali 

(09.00-17.00) 

Terdapat Tema setiap 

penyelenggaraan 
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2. Pertunjukan/Pagelaran Sabtu 

(18.00-20.00) 

-Wayang Orang & Wayang 

Potehi 

-Tari Topeng Gecul/Tari 

Denok Semarang 

-Pentas Musik 

-Pentas Teater 

-Kontes Busana 

3. Wisata Kuliner Setiap Hari 

(09.00-18.00) 

Setiap 1 Minggu Sekali: 

-Tema Jawa 

-Tema Peranakan China 

Sumber : Analisis Pribadi 

 

2. Pengunjung 

Pusat Pengembangan dapat dikunjungi oleh seluruh golongan. Pengunjung 

merupakan orang yang datang ke pusat pengembangan dengan tujuan 

menikmati fasilitas yang ada, melakukan penelitian, melihat koleksi yang ada. 

Pada pengunjung dapat dibagi menurut usia, usia pra sekolah 3-6 tahun, usia 

sekolah 7-24 tahun, usia produktif 25-49 tahun dan kemudian lanjut usia 50 

tahun keatas. Jumlah pengunjung didapat dari perhitungan jumlah wisatawan 

dari Taman Budaya Raden Saleh (TBRS) di Kota Semarang dan Jogja Galeri 

di Yogyakarta yang dijadikan preseden dalam perbandingan jumlah 

pengunjung. 

Tabel 7 Daftar Pengunjung Wisatawan 

No Tempat Tahun 

Pengunjung 

Tempat 

Wisata 

Total 

Pengunjung 

Kota 

1. 
Taman Budaya 

Raden Salah 
2018 51.064 5.769.389 

2. Jogja Galeri 2018 31.715 5.689.091 

Sumber : Badan Pusat Statistika Jawa Tengah dan Yogyakarta, 2020 
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Berdasarkan data tersebut dapat di perhitungkan ; 

P1  = Jumlah Wisatawan TBRS / Jumlah Wisatawan Kota Semarang 

= 51.064 / 5.769.389 

= 0,008x100 

= 0.88% 

P2  = Jumlah Wisatawan Jogja Galeri / Jumlah Wisatawan Kota Yogyakarta 

= 31.715 / 5.689.091 

= 0,0056x100 

= 0.56% 

Dari hasil tersebut dapat diambil rata-rata persentase pengunjung yang 

datang. 

= (0.88%+0.56%) / 2 

= 0.72% 

Dari persentase tersebut dapat digunakan untuk menentukan perkiraan 

pengunjung yang akan datang ke Pusat Pengembangan Kebudayaan dan 

Pariwasata. 

P3 = Jumlah Wisatawan Kota Semarang x Persentase Pengunjung 

= 5.769.389 x 0.72% 

= 41.540/tahun 

=3.462/bulan 

= 115/hari 

Berdasarkan perhitungan tersebut, perkiraan pengunjung yang akan datang ke 

Pusat Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata dalam sehari dapat 

mencapai 115/hari. Kemudian jadwal operasional pada pusat pengembangan 

akan dilakukan selama 8 Jam/hari, dimana dalam perkiraa pengunjung yang 

akan datang mencapai 15/jam. 
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B. Studi Aktivitas 

Studi Aktivitas adalah analisa kegiatan pengguna untuk memberikan gambaran aktivitas pengguna serta pola aktivitas pengguna 

pada bangunan pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata. 

a. Pengelompokan Ruang 
Tabel 8 Daftar Studi Aktivitas 

NO BAGIAN PELAKU AKTIVITAS RUANG 
SIFAT 

KEGIATAN 
DAMPAK KEGIATAN 

1. 

P
E

N
G

U
N

JU
N

G
 

Pengunjung 1. Datang/Pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Pemeriksaan tiket & keamanan 

5. Mencari informasi 

6. Mengikuti workshop 

7. Membuat kerajinan & melukis 

8. Belajar Membatik 

9. Latihan Kesenian 

10. Berfoto-foto 

11. Mengikuti Seminar 

12. Resepsi Pernikahan ( Khusus) 

13. Menikmati pameran 

14. Menunggu dan menikmati 

pertunjukkan pagelaran 

15. Membaca buku 

16. Membeli makan dan minum 

17. Berwisata kuliner 

18. Belanja di pasar tiban 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Pameran 

d. Ruang 

Serbaguna 

e. R. Studi 

f. Perpustakaan 

g. Food Court 

h. R. Pelatihan 

i. Musholla 

j. Toko 

Souvenir 

k. ATM Center 

l. Toilet 

• Publik 

• Publik 

• Publik 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Publik 

• Publik 

• Publik 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Publik 

• Private 

• Suhu udara pada ruangan 

meningkat ketika 

pengunjung berkumpul 

dalam ruangan yang 

tertutup 

• Kebisingan yang 

dihasilkan dari kegiatan 

pengunjung 

• Menimbulkan sampah 

dari pengunjung 
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19. Membeli souvenir 

20. Transaksi Perbankan 

21. Istirahat dan santai 

22. Beribadah 

23. Lavatory 

2. Performer 1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Mempersiapkan pertunjukan 

5. Menampilkan pertunjukan 

6. Memberikan seminar 

7. Istirahat dan santai 

8. Membeli Makan dan Minum 

9. Beribadah 

10. Lavatory 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Persiapan 

d. Ruang 

Serbaguna 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toko 

Souvenir 

h. Toilet 

• Publik 

• Publik 

• Semi 

Private 

• Publik 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Publik 

• Private 

 

3. 

P
E

M
IM

P
IN

 U
T

A
M

A
 

Kepala Pengelola 1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Presensi kehadiran 

5. Memimpin pengelolaan 

6. Mengawasi kerja pegawai 

7. Mengevaluasi kerja pegawai 

8. Bertemu tamu 

9. Menyusun laporan 

10. Koordinasi rapat 

11. Istirahat dan santai 

12. Beribadah 

13. Makan dan minum 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 
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14. Lavatory 

4. Wakil Kepala 

Pengelola 

1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Presensi kehadiran 

5. Memimpin pengelolaan 

6. Mengawasi kerja pegawai 

7. Mengevaluasi kerja pegawai 

8. Bertemu tamu 

9. Menyusun laporan 

10. Koordinasi rapat 

11. Istirahat dan santai 

12. Beribadah 

13. Makan dan minum 

14. Lavatory 

 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 

 

18. 

STAF BAGIAN 

DEPARTEMEN 

Staf Tata Usaha 

dan Registrasi 

1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Presensi Kehadiran 

5. Melakukan urusan tulis menulis, 

dokumentasi 

6. Menyusun laporan dan berita 

acara 

7. Mencatat dan katalogisasi pada 

benda koleksi 

8. Rapat dan koordinasi 

9. Istirahat dan santai 

10. Beribadah 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 
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11. Makan dan minum 

12. Lavatory 

 

 

Staf Bagian 

Pemasaran 

1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Presensi Kehadiran 

5. Mengurus urusan pemasaran 

6. Menyusun laporan pemasaran 

7. Menyusun laporan dan berita 

acara 

8. Menyusun strategi marketing 

9. Rapat dan koordinasi 

10. Istirahat dan santai 

11. Beribadah 

12. Makan dan minum 

13. Lavatory 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 

 

19. 

S
T

A
F

 B
A

G
IA

N
 

D
E

P
A

R
T

E
M

E
N

 

Staf Bagian 

Keuangan 

14. Datang/pergi 

15. Parkir 

16. Masuk menentukan orientasi 

17. Presensi Kehadiran 

18. Mengurus urusan keuangan 

19. Menyusun laporan keuangan 

20. Menyusun laporan dan berita 

acara 

21. Rapat dan koordinasi 

22. Istirahat dan santai 

23. Beribadah 

24. Makan dan minum 

25. Lavatory 

h. Parkir 

i. Lobby 

j. R. Kerja 

k. R. Rapat 

l. Food Court 

m. Musholla 

n. Toilet 

 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 

• Menarik minat 

pengunjung untuk 

mempelajari kebudayaan 

dan pariwisata Kota 

Semarang 
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20. Staf Bagian 

Operasional 

1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Presensi Kehadiran 

5. Mengurus penjualan tiket 

6. Memberikan informasi 

7. Mengantar jemput tamu 

8. Menyusun laporan dan berita 

acara 

9. Rapat dan koordinasi 

10. Istirahat dan santai 

11. Beribadah 

12. Makan dan minum 

13. Lavatory 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 

 

21. 

S
T

A
F

 B
A

G
IA

N
 D

E
P

A
R

T
E

M
E

N
 

Staf Bagian 

Humas 

1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Presensi Kehadiran 

5. Melakukan survey di luar 

6. Membuat iklan atau publikasi 

lainnya 

7. Mengadakan diplomasi terhadap 

masyarakat berupa komunikasi 

publik 

8. Menyusun laporan dan berita 

acara 

9. Rapat dan koordinasi 

10. Istirahat dan santai 

11. Beribadah 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 

• Menarik minat 

pengunjung untuk 

mempelajari kebudayaan 

dan pariwisata Kota 

Semarang 
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12. Makan dan minum 

13. Lavatory 

22. Staf Bagian 

Teknis 

1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Presensi Kehadiran 

5. Pemeriksaan jaringan, alat dan 

fasilitas 

6. Pengoperasian peralatan 

7. Melakukan perbaikan sarana 

prasarana atau alat 

8. Menyusun laporan dan berita 

acara 

9. Rapat dan koordinasi 

10. Istirahat dan santai 

11. Beribadah 

12. Makan dan minum 

13. Lavatory 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 

• Kebutuhan listrik yang 

besar 
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23. 

S
T

A
F

 B
A

G
IA

N
 D

E
P

A
R

T
E

M
E

N
 

Staf Bagian 

Pameran 

1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Presensi Kehadiran 

5. Mengawasi ruang pameran 

6. Melakukan perawatan pada benda 

koleksi 

7. Melakukan perbaikan pada benda 

koleksi yang mengalami 

kerusakan 

8. Melakukan pencegahan pada 

benda koleksi 

9. Menyusun laporan 

10. Rapat dan koordinasi 

11. Istirahat dan santai 

12. Beribadah 

13. Makan dan minum 

14. Lavatory  

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 

•  
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25. 

S
T

A
F

 B
A

G
IA

N
 D

E
P

A
R

T
E

M
E

N
 

Staf Bagian 

Edukasi 

1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Presensi Kehadiran 

5. Melakukan penelitian mengenai 

barang yang bersifat sejarah 

6. Bimbingan khusus pada 

pengunjung yang ingin 

mempelajari kebudayaan 

7. Merawat buku-buku perpustakaan 

8. Menyusun laporan 

9. Rapat dan koordinasi 

10. Istirahat dan santai 

11. Beribadah 

12. Makan dan minum 

13. Lavatory 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 

• Kebutuhan listrik yang 

besar 

26. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Staf Bagian Food 

Court 

1. Datang/pergi 

2. Parkir 

3. Masuk menentukan orientasi 

4. Presensi Kehadiran 

5. Memimpin kegiatan memasak 

6. Memasak masakan 

7. Mengantar makanan 

8. Mencatat makanan yang dipesan 

9. Menyusun laporan 

10. Rapat dan koordinasi 

11. Istirahat dan santai 

12. Beribadah 

13. Makan dan minum 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 
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STAF BAGIAN 

DEPARTEMEN 
14. Lavatory 

27. Staf Bagian Toko 

Souvenir 

a. Datang/pergi 

b. Parkir 

c. Masuk menentukan orientasi 

d. Presensi Kehadiran 

e. Mengurus bisnis toko 

f. Melakukan transaksi jual-beli 

g. Menyusun laporan 

h. Rapat dan koordinasi 

i. Istirahat dan santai 

j. Beribadah 

k. Makan dan minum 

l. Lavatory 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. R. Kerja 

d. R. Rapat 

e. Food Court 

f. Musholla 

g. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 

 

28. 

KEAMANAN 

Security a. Datang/pergi 

b. Parkir 

c. Masuk menentukan orientasi 

d. Presensi Kehadiran 

e. Mengawasi keamanan dan 

ketertiban 

f. Mengawasi CCTV 

g. Mengatur parkir 

h. Koordinasi 

i. Istirahat dan santai 

j. Beribadah 

k. Makan dan Minum 

l. Lavatory 

 

a. Parkir 

b. Lobby 

c. Ruang 

Keamanan 

d. Food Court 

e. Musholla 

f. Toilet 

 

• Publik 

• Publik 

• Private 

• Publik 

• Semi 

Publik 

• Private 

• Kebutuhan listrik yang 

besar 

29. 
SERVIS 

Cleaning Service a. Datang/pergi 

b. Parkir 

a. Parkir 

b. Lobby 
• Publik 

• Publik 
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c. Masuk menentukan orientasi 

d. Presensi Kehadiran 

e. Merawat dan membersihkan 

fasilitas yang ada 

f. Melayani kebutuhan para pekerja 

g. Koordinasi 

h. Istirahat dan santai 

i. Beribadah 

j. Makan dan minum 

k. Lavatory 

c. Food Court 

d. Dapur 

e. Toilet 

f. Musholla 

g. Janitor 

 

• Publik 

• Private 

• Semi 

Publik 

• Semi 

Private 

Sumber : Analisis Pribadi 
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b. Pola Aktivitas 

1. Pengunjung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1 Pola Aktivitas Pengunjung 

Sumber : Analisis Pribadi 

 

PULANG 

DATANG 

PARKIR 

MEMBELI 

TIKET 

MAKAN/MINUM 

ISTIRAHAT/SANTAI 

LAVATORY 

MENCARI INFORMASI 

BUDAYA DAN PARIWISATA 

MENGIKUTI WORKSHOP 

MENGIKUTI SEMINAR 

MENIKMATI PAMERAN 

MENUNGGU DAN MENIKMATI 

PERTUNJUKAN/PAGELARAN 

MEMBACA 

BUKU/MEMINJAM BUKU 

PARKIR 

LATIHAN KESENIAN GAMELAN, 

LATIHAN TARI-TARIAN 

MEMBUAT KERAJINAN 

& MELUKIS 

BERFOTO-FOTO 

BELANJA DI PASAR TIBAN 

-WAYANG ORANG & 

WAYANG POTEHI 

-TARI TOPENG 

GECUL/TARI DENOK 

SEMARANG 

-PENTAS MUSIK 
-PENTAS TEATER 
-KONTES BUSANA 

MASUK 

-SENI UKIR 

-LUKISAN 

-BELAJAR MEMBATIK 

 

 

WISATA KULINER 

SETIAP 1 MINGGU SEKALI: 

-TEMA JAWA 
-TEMA PERANAKAN CHINA 
 

TRANSAKSI PERBANKAN 
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2. Pengelola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2 Pola Aktivitas Pengelola 
Sumber : Analisis Pribadi 

 

3. Servis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PULANG 

DATANG 

PARKIR 

MASUK 

MAKAN/MINUM 

ISTIRAHAT/SANTAI 

LAVATORY 

PRESENSI KEHADIRAN 

MENYUSUN LAPORAN 

BERTEMU TAMU 

KOORDINASI, RAPAT 

MELAKUKAN TUGAS 

POKOK 

MENGAWASI KERJA STAF 

PULANG 

DATANG 

PARKIR 

MASUK 

MAKAN/MINUM 

ISTIRAHAT/SANTAI 

LAVATORY 

PRESENSI KEHADIRAN 

MENGATUR PARKIR 

MEMBERSIHKAN FASILITAS 

MERAWAT FASILITAS 

MELAKUKAN TUGAS 

POKOK 

MENGAWASI KEAMANAN 

Diagram 3 Pola Akitivitas Servis 

Sumber : Analisis Pribadi 
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C. Studi Ruang Dalam 

Studi persyaratan ruang dalam membahas kebutuhan ruang, dimensi ruang, 

sifat ruang dan skala ruang yang ada pada Pusat Pengembangan kebudayaan dan 

pariwisata. 

a. Kebutuhan Ruang 

Tabel 9 Daftar Kebutuhan Ruang 

NO 
KELOMPOK 

KEGIATAN 
KEBUTUHAN RUANG 

SIFAT RUANG 

/ JENIS 

RUANG 

SKALA 

RUANG 

1. 
Kegiatan 

Utama 

Ruang Pameran Publik, Indoor Megah 

Ruang Pameran Temporer Publik, Indoor Megah 

Ruang Serbaguna 
Semi Publik, 

Indoor 
Megah 

Lobby Publik, Indoor Megah 

Ruang Informasi Publik, Indoor Normal 

Perpustakaan Publik, Indoor Normal 

Ruang Studio Workshop 
Semi Publik, 

Indoor 
Normal 

Laboratorium/Ruang Studi 
Semi Publik, 

Indoor 
Normal 

Ruang Pelatihan 
Semi Publik, 

Indoor 
Normal 

Ruang Membatik Publik, Indoor Normal 

Lavatory Publik, Indoor Normal 

2. 
Kegiatan 

Penunjang 

Food Court 
Publik, 

Indoor/Outdoor 
Normal 

Ruang Loket 
Semi Privat, 

Indoor 
Normal 

Toko Souvenir Publik, Indoor Normal 

Musholla 
Semi Publik, 

Indoor 
Normal 
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ATM Center Publik, Indoor Normal 

Kids Zone Publik, Indoor Normal 

Lavatory Publik, Indoor Normal 

3. 
Kegiatan 

Pengelola 

Ruang Pimpinan Utama Privat, Indoor Megah 

Ruang Tamu 
Semi Privat, 

Indoor 
Normal 

Ruang Tata Usaha Privat, Indoor Normal 

Ruang Arsip/Dokumen Privat, Indoor Normal 

Ruang Staf Privat, Indoor Normal 

Ruang Rapat Privat, Indoor Normal 

Ruang Loker Semi Privat, 

Indoor 
Normal 

Lavatory 
Semi Privat, 

Indoor 
Normal 

4. 
Kegiatan 

Servis 

Parkir Pengunjung Servis, Outdoor Normal 

Parkir Pengelola Servis, Outdoor Normal 

Bongkar Muat Servis, Indoor Normal 

Ruang Servis/Janitor Servis, Indoor Normal 

Ruang OB Servis, Indoor Normal 

Ruang Penyimpanan Servis, Indoor Normal 

Gudang Servis, Indoor Normal 

Lavatory Servis, Indoor Normal 

Ruang Keamanan Servis, Indoor Normal 

Pos Keamanan Servis, Indoor Normal 

Ruang Electrical Servis, Indoor Normal 

Ruang Pompa Servis, Indoor Normal 

Ruang Panel Servis, Indoor Normal 

Ruang Trafo & Genset Servis, Indoor Normal 

Ruang AHU Servis, Indoor Normal 

Sumber : Analisis Pribadi 
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b. Persyaratan Ruang Khusus 

Dalam proses perancangan terhadap bangunan dibutuhkan persyaratan khusus 

yang dimiliki ruangan-ruangan yang ada. Persyaratan-persyaratan tersebut salah 

satunya kebisingan, keamanan, pencahayaan, kebisingan serta penghawaan yang 

menjadi syarat khusus dalam perancangan. 

1. Ruang pameran 

Ruang Pameran memiliki fungsi memperagakan hasil karya seni, benda 

budaya dan ilmu pengetahuan. Ruang Pameran harus dapat terlindungi dari 

pengrusakan, kekeringan, pencurian, kelembapan, kebakaran dan cahaya 

matahari langsung. Setiap peraga yang ada harus mendapatkan cahaya yang 

baik dengan membagi-bagi ruang sesuai dengan koleksi yang ada seperti 

benda koleksi untuk studi dengan benda koleksi untuk pajangan. (Heng, 

2015) 

Persyaratan lainnya ruang pameran dibuat semenarik mungkin dengan 

konsep dengan daya tarik yang berhubungan dengan kebudayaan ataupun 

pariwisata, yang menjadi konsep dalam ruangnya. 

2. Laboratorium/Ruang Studi 

Laboratorium memiliki fungsi dalam mewadahi kegiatan untuk penelitian, 

analisis, percobaan dan mengkaji lebih mendalam tentang suatu 

permasalahan ilmiah. Penekanan pada ruang dalam perancangan juga 

berbeda, yaitu dalam hal pengkondisian udara, peralatan, pencahayaan, 

tingkat keamanan resiko pekerjaan dan sebagainya. Laboratorium menjadi 

sebuah ruang studi yang dapat digunakan dalam penggalian dan 

pemeliharaan. (Heng, 2015) 

Persyaratan lainnya laboratorium/ruang studi dibuat dalam kondisi tenang 

dimana dalam penggunaannya para pengguna akan membutuhkan 

konsentrasi yang cukup tinggi dalam penggunaan ruang. 

3. Ruang Studio Workshop 

Ruang Studio Workshop memiliki fungsi dalam mewadahi aktivitas 

pembinaan, pengolahan dan eksperimentasi seni. Pada ruang studio 
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dibutuhkan pada kualitas visual ruangan, pencahayaan, akustik dan 

fleksibiltas ruangan. (Heng, 2015) 

Persyaratan lainnya ruangan dibutuhkan pada keluasan ruang, dimana ruang 

studio tempat yang dibutuhkan dalam kreasi dimana adanya kebebasan 

dalam memakai ruangannya. 

4. Ruang Serbaguna 

Ruang Serbaguna memiliki fungsi sebagai ruang pertunjukan kesenian, 

sandiwara dan sebagainya. Dalam auditorium tindakan yang 

memperlakukan mengendalikan suara langsung dan tidak langsung seperti 

mengendalikan gema yang mengganggu dengan tingkat kejelasan suara 

yang berada di dalam auditorium. (Akustika Swara Indonesia, 2017) 

Persyaratan lainnya ruang serbaguna tidak hanya menjadi satu fungsi tetapi 

berbagai fungsi, dimana menciptakan ruangan yang memiliki banyak fungsi 

dan dibutuhkan kualitas visual yang dapat menarik bagi pengunjung. 

5. Ruang Informasi 

Ruang informasi memiliki fungsi dalam menangani berbagai informasi dan 

kegiatan dalam pembuatan maupun pengambilan keputusan yang diambil 

berdasarkan informasi tersebut. Ruang informasi lebih ditekankan pada 

beberapa aspek yang meliputi aspek efisiensi ruang, pencahayaan, kondisi 

udara dan sirkulasi. (Heng, 2015) 

Persyaratan lainnya ruang informasi dibuat dengan konsep yang menari 

karena ruang informasi merupakan ruang yang sering dilihat pengunjung 

dimana dibutuhkan kualitas visual yang lebih baik agar tidak monoton dan 

juga ruang yang dapat dengan mudah untuk diakses. 

6. Perpustakaan 

Perpustakaan memiliki fungsi sebagai sarana untuk menyediakan materi 

ataupun literatur kepada masyarakat. Perpustakaan sendiri menyediakan 

ruang koleksi, ruang staf dan penggunanya, ruang teknologi informasi dan 

komunikasi, ruang pengolahan dan ruang administrasi. Perpustakaan sendiri 

harus memperhatikan dari segi aspek ketenangan, kenyamanan, keamanan, 
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pencahayaan, keindahan dan sirkulasi udara. (Perpustakaan Nasional RI, 

2011) 

Persyaratan lainnya agar perpustakaan diminati banyak pengunjung dapat 

menerapkan konsep sendiri yang menciptakan keleluasan dalam mencari 

informasi dan konsep visual agar memiliki daya tarik lebih agar pengunjung 

ingin ke perpustakaan. 
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c. Dimensi Ruang 

Tabel 10 Analisis Dimensi Ruang 

NO 
KEBUTUHAN 

RUANG 
DIMENSI STANDAR UMUM RUANG 

SUMBE

R 

JUMLAH 

RUANG 
KAPASITAS RUANG 

TOTAL 

LUAS 

KEGIATAN UTAMA 

1. Ruang Pameran  

 

 

NAD 

AS 

1 Kapasitas 70 orang 

3 set area pameran @300 m2/set = 900 

PxL : 20m x 15m = 300m² 

 

900m² 

2. Ruang Pameran 

Temporer 

 NAD 

AS 

1 Kapasitas 70 orang 

1 set area pameran @300 m2/set = 300 

PxL : 20m x 15m = 300m² 

 

300 m² 
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3. Ruang Serbaguna 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 270 Orang 

1 set area panggung @50 m2/set = 50 

240 set kursi @0.8 m2/set = 192 

1 set area sound system @4 m2 = 4 

1 set area lighting @4 m2 = 4 

1 set area persiapan @25 m2 = 25 

=275 m² 
PxL : 30m x 19m = 570m² 

Sirkulasi 110% 

570 m² 
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4. Lobby 

 

HIDS 

AS 

1 Unit Kapasitas 50 orang  @1.5 m2 = 60 m² 

4 set sofa panjang @1.5 m2/set =6 

2 set meja kaca @0.912 m2/set=1.824 

=67,82 m² 
PxL : 11m x 10m = 110 m² 

Sirkulasi 62% 

110m² 

5. Ruang Informasi 

 

HIDS 

AS 

1 Unit Kapasitas 4 orang 

2 meja kerja @0.8 m2/set = 1.6 

2 kursi kerja @0.225 m2/set = 0.45 

1 lemari katalog @1.2 m2/set = 1.2 

=3.25 m² 

PxL : 5,2m x 3,2m = 16.64m² 

Sirkulasi 410% 

 

16.64m² 
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6. Perpustakaan 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 50 orang 

15 rak buku @1.2 m2/rak = 18 

12 meja baca @0.91 m2/meja = 22.75 

50 kursi baca @0.225 m2/kursi = 11.25 

1 set meja pengawas @1.3 m2/set=1.3 

1 set loker @0.36 m2/set=0.36 

=53,66 m² 
PxL : 21m x 13,9m = 291.9 m² 

Sirkulasi 440% 

291.9 m² 
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7. Ruang Studio 

Workshop 

 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 20 orang 

Area penyimpanan sementara @9 m2/set 

Area workshop @20 m2/set 

6 set kabinet arsip @0.65 m2/set=3,9 

=32,9 m² 

PxL : 12m x 6m = 72 m² 

Sirkulasi 110% 

72 m² 

8. Laboratorium/Ruang 

Studi 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 5 orang 

Area penyimpanan sementara @9 m2/set 

Area studi @20 m2/set 

6 set kabinet arsip @0.65 m2/set=3,9 

=32,9 m² 

PxL : 12m x 6m = 72 m² 

Sirkulasi 110% 

72 m² 
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9.  Ruang Pelatihan 

 

AS 1 Unit Kapasitas 20 orang 

1 set alat musik @5 m² 

=5 m² 

PxL : 3,6m x 4m = 14,4 m² 

Sirkulasi 188% 

14,4 m² 
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10. Ruang Membatik 

 

AS 1 Unit Kapasitas 20 orang 

1 set peralatan membatik @5 m² 

=5 m² 

PxL : 3,6m x 4m = 14,4 m² 

Sirkulasi 188% 

14,4 m² 

11. Lavatory 

 

 

NAD 

AS 

2 Unit Kapasitas 10 orang 

2 set wastafel @(0.7m x 0.6m) = 0.84 

4 set urinal @(0.8m x 0.91m)  = 2.9 

6 set closet @(1.5m x 0.85m) = 7.65 

=11.39 

PxL : 6.8m x 3m = 20.4 m² 
Sirkulasi 80% 

40,8 m² 

TOTAL RUANG KEGIATAN UTAMA 2.402 m² 
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KEGIATAN PENUNJANG 

1. Ruang Loket 

 

 

NAD 

AS 

3 Unit Kapasitas 1 Orang 

1 set Set Meja Kursi @2.8 m2/Set = 2.8 

=2.8 m² 
PxL : 2.25m x 1.7m = 3,8 m² 
Sirkulasi 35% 

11,5 m² 
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2. Area Kuliner / 

Food Court 

 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 130 orang 

1 set area panggung @(6.5x2) = 13 

25 set Set Meja Kursi @3 m2/Set = 75 

10 set Retail @6,9 m2/set = 69 

=157 m² 

PxL : 28m x 20m = 560 m² 
Sirkulasi 250% 

560 m² 
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3. Toko Souvenir 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 50 orang 

20 set rak barang @(4x0.5) = 40 

1 set kasir @1.69 m2/set = 1.69 

=41.7 

PxL : 24 m x 10m = 240 m² 
Sirkulasi 475% 

 

240 m² 

4. Musholla 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 15 orang 

2 set tempat wudhu@3.12m2/set = 6.25 

20 set sajadah @0.72 m2/set = 14,4 

2 set rak @0.16 m2/set = 0.32 

=20.9 

PxL : 8m x 6m = 48 m² 
Sirkulasi 130% 

48 m² 
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5. ATM Center 

 

AS 1 Unit Kapasitas 5 orang 

5 set mesin ATM @(0.6m x 0.4m) = 0.24 

=1,2 m² 
PxL : 3,1m x 1,5m = 4,65m² 
Sirkulasi 280% 

4,65m² 
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6. Kids Zone 

 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 10 orang 

1 set papan seluncur dan rumah tangga 

@12.92 m² 

2 set bangku ayun @0.9 m² = 1.8 

=14.72 m² 

PxL : 10m x 7.2m = 72 m² 
Sirkulasi 380% 

72 m² 

7. Lavatory 

 

NAD 

AS 

2 Unit Kapasitas 10 orang 

2 set wastafel @(0.7m x 0.6m) = 0.84 

4 set urinal @(0.8m x 0.91m)  = 2.9 

6 set closet @(1.5m x 0.85m) = 7.65 

=11.39 

PxL : 6.8m x 3m = 20.4 m² 
Sirkulasi 80% 

40,8 m² 
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TOTAL RUANG KEGIATAN PENUNJANG 977 m² 

KEGIATAN PENGELOLA 

1. Ruang Pimpinan 

Utama 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 2 Orang 

2 set meja kerja @3.86 m2/set = 7,72 m² 

2 set kabinet arsip @0.65 m2/set =1,3 m² 

=9,02 m² 

PxL : 6,4m x 5,6m = 35,84 m² 

Sirkulasi 290% 

35,84 m² 
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2. Ruang Tamu 

 

HIDS 

AS 

1 Unit Kapasitas 6 orang @1.2 m2 = 7,2 

2 set sofa panjang @1.5 m2/set =3 

1 set meja kaca @0.912 m2/set=0.912 

= 11.11 m² 
PxL : 5,4m x 5m = 27 m² 
Sirkulasi 140% 

27 m² 
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3. Ruang Tata Usaha 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 2 orang 

2 set meja kerja @3.86 m2/set = 7.72 

3 set kabinet arsip @0.65 m2/set = 1,95 

=9,67 m² 

PxL : 6,4m x 5,6m = 35,84 m² 

Sirkulasi 270% 

35,84 m² 

4. Ruang 

Arsip/Dokumen 

 NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 6 orang 

6 set lemari arsip @1.55 m2/set = 9.3 

=9,3 m² 
PxL : 6,4m x 6m = 38,4 m² 
Sirkulasi 300% 

38,4 m² 



65 
 

 



66 
 

6. Ruang Staf 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 16 orang 

16 set meja kerja @3.86 m2/set = 61,76 

16 set kabinet arsip @0.65 m2/set = 10,4 

= 72,16 m² 
PxL : 22m x 9m = 198 m² 
Sirkulasi 170% 

198 m² 
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7. Ruang Rapat 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 15 orang @1.2 m² = 18 

1 set meja kerja @3.6 m² 
12 set kursi kerja @0.225 = 3,375 

=24.9 m² 
PxL : 10m x 5,5m = 55 m² 
Sirkulasi 120% 

55 m² 
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8. Ruang Loker 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 15 orang 

2 set rak loker @2 m2/set= 4 

=4 m² 

PxL : 3,6m x 4m = 14,4 m² 
Sirkulasi 260% 

14,4 m² 

9. Lavatory 

 

NAD 

AS 

2 Unit Kapasitas 10 orang 

2 set wastafel @(0.7m x 0.6m) = 0.84 

4 set urinal @(0.8m x 0.91m)  = 2.9 

6 set closet @(1.5m x 0.85m) = 7.65 

=11.39 

PxL : 6.8m x 3m = 20.4 m² 
Sirkulasi 80% 

40,8 m² 
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TOTAL RUANG KEGIATAN PENGELOLA 445,3 m² 

KEGIATAN SERVIS 

1. Bongkar Muat  

 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 3 orang 

1 set muatan @10 m2/set = 10

 

=

 

12 

1 set truck @12 m2/set = 12 

=22 m² 
PxL : 9m x 3m = 27 m² 
Sirkulasi 22% 

27m² 
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2. Ruang 

Servis/Janitor 

 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 5 Orang 

2 set loker @0.36 m2/set = 0.72 

1 set lemari penyimpanan @2.4 m2/set 

= 3.12 m² 
PxL : 4m x 3m = 12 m² 
Sirkulasi 280% 

12m² 



71 
 

3. Ruang OB 

 

 

NAD 

AS 

1 Unit 10 orang @1.2 m2/orang = 12 

1 set meja kursi @3.86 m2/set = 3.86 

1 set dapur @2.84 m2/set 

1 set lemari penyimpanan @2.4 m2/set 

= 9.1 m² 
PxL : 4m x 6m = 24 m² 
Sirkulasi 160% 

24 m² 
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4. Ruang 

Penyimpanan 

 

NAD 

AS 
1 Unit Kapasitas 10 Orang 

5 rak penyimpanan barang @0.4 m2=2 

2 rak penyimpanan perabot@16 m2=32 

=34 m² 
PxL : 11m x 10m = 110 m² 
Sirkulasi 220% 

110 m² 
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5. Gudang 

 

 

NAD 

AS 
1 Unit Kapasitas 5 orang 

3 set lemari penyimpanan 

perlengkapan@0.70 =2.1 

3 set lemari penyimpanan bahan @0.70 

=2.1 

3 set lemari penyimpanan @0.70 = 2.1 

=6,3 

PxL : 8m x 3.9m =  6,3m² 
Sirkulasi 395% 

31.2 m² 

6. Lavatory 

 

NAD 

AS 

2 Unit Kapasitas 10 orang 

2 set wastafel @(0.7m x 0.6m) = 0.84 

4 set urinal @(0.8m x 0.91m)  = 2.9 

6 set closet @(1.5m x 0.85m) = 7.65 

=11.39 

PxL : 6.8m x 3m = 20.4 m² 
Sirkulasi 80% 

40,8 m² 
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7. Ruang Keamanan 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 2 orang 

2 set meja komputer @1.3 m2= 2,6 

2 set meja kursi @3.86 m2= 7,72 

=10,32 m² 
PxL : 5m x 3,2m = 16 m² 
Sirkulasi 55% 

16 m² 

8. Pos Keamanan 

 

NAD 

AS 

1 Unit Kapasitas 2 orang 

2 set meja kursi @3.86 m2= 7.72 

=7.72 m² 
PxL : 3,6m x 2,5m = 9 m² 
Sirkulasi 15% 

9 m² 
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9. Ruang Electrical 

 

AS 1 Unit Standar = 30 m²/unit 30 m² 

10. Ruang Pompa 

 

AS 1 Unit Standar = 30 m²/unit 30 m² 

11. Ruang Panel 

 

AS 1 Unit Standar = 30 m²/unit 30 m² 
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12. Ruang Trafo & Genset 

 

AS 1 Unit Standar = 50 m²/unit 50 m² 

13. Ruang AHU 

 

AS 1 Unit Standar = 30 m²/unit 4264,3 30 m² 

TOTAL RUANG KEGIATAN SERVIS  440 m² 

SIRKULASI ANTAR RUANG + 20% 852,86 m² 

TOTAL LUAS 5117,2 m² 

Sumber : Analisis Pribadi 

Keterangan : 

NAD :
Keterangan : 

NAD : Ernst Neufert, Architects Data 

AS : Analisa Pribadi 

HIDS : Julius Panero, Human Dimension and InteriorSpace 
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D. Struktur Ruang 

Pada organisasi ruang yang akan diterapkan pada pusat pengembangan 

kebudayaan yaitu organisasi ruang terpusat. Dalam hal ini organisasi merupakan 

organisasi ruang yang terbentuk berdasarkan suatu ruang yang menjadi pusat dalam 

fungsi bangunan itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4 Organisasi Ruang 

Sumber : Analisis Pribadi 

3.2 Analisa dan Program Tapak 

A. Studi Ruang Luar 

a. Perhitungan Kebutuhan Parkir 

Total pengguna pada pengunjung 260 orang. Kendaraan yang digunakan dibagi 

menjadi 3 yaitu mobil, motor dan bus. Berikut perhitungannya: 

 

 

R.INFORMASI 

R. PIMPINAN 

UTAMA 

R. STAF R. TAMU 

R. TU R. ARSIP 

R. RAPAT 

R. LOKER 

R. LOKET 

KIDS ZONE 

TOKO SOUVENIR 

MUSHOLLA 

ATM CENTER 

R.SERVIS 

R.SERVIS 

R.SERVIS 

R.SERVIS 

RUANG PAMERAN 

DAN RUANG 

PAMERAN TEMPORER 
AREA KULINER 

PERPUSTAKAAN 

R.SERBAGUNA 

LOBBY 

RUANG STUDI 

R. WORKSHOP 

R.PELATIHAN 

R.MEMBATIK 

KEGIATAN  UTAMA 

KEGIATAN PENUNJANG 

KEGIATAN PENGELOLA 

KEGIATAN SERVIS 
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Tabel 11 Analisa Kapasitas Kendaraan 

NO KENDARAAN 
KAPASITAS 

PENGUNJUNG 
JUMLAH KENDARAAN 

1. Mobil 4 Orang (30%) 20 

2. Motor 1 Orang (30%) 78 

3. Bus 25 Orang (40%) 4 

4. Truk Angkut  2 

Sumber : Analisis Pribadi 

Dimensi parkir yang dibutuhkan kendaraan menurut standar pada Buku 

Neufert Data Arsitek adalah sebagai berikut: 

11,5 m²/mobil, maka 20 x 11,5 = 230 m² ; 1,69 m²/motor, maka 78 x 1,69 = 

131,82 m²; 23 m²/bus, maka 4 x 23 = 92 m²; 45,5 m²/truk, maka 2 x 45,5 = 91  m² 

Sirkulasi pergerakan kendaraan 100% pada kendaraan roda empat atau lebih, 

sedangkan sirkulasi pergerakan kendaraan 50% pada kendaraan roda dua, 

sehingga total luas parkir yang dibutuhkan adalah 1023 m² 

Kemudian kebutuhan parkir pengelola dengan pengguna 60 orang. Berikut 

perhitungannya 

Tabel 12 Analisa Kapasitas Kendaraan 

NO KENDARAAN 
KAPASITAS 

PENGELOLA 

JUMLAH 

KENDARAAN 

1. MOBIL 4 orang (30%) 9 

2. MOTOR 1 orang (30%) 36 

Sumber : Analisis Pribadi 

Dimensi parkir yang dibutuhkan kendaraan menurut standar pada Buku 

Neufert Data Arsitek adalah sebagai berikut: 

11,5 m²/mobil, maka 9 x 11,5 = 103,5 m² ; 1,69 m²/motor, maka 36 x 1,69 = 60,84 

m² . Sirkulasi pergerakan kendaraan 100% % pada kendaraan roda empat atau 

lebih, sedangkan sirkulasi pergerakan kendaraan 50% pada kendaraan roda dua 

sehingga total luas parkir yang dibutuhkan adalah 298,26 m² 
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B. Zonasi Ruang Luar 

Gambar 21 Zonasi Ruang Luar 

Sumber : Analisis Pribadi 

 

Area parkir kendaraan sendiri diletakkan dekat dengan jalan secara langsung 

dengan tujuan agar mempermudah sirkulasi dan dapat memaksimalkan luas lahan 

yang ada. Kemudian pada sifat ruang yang memiliki sifat publik tepat setelah area 

parkir dan penempatan pada ruang yang memiliki sifat privat di posisikan jauh dari 

sisi jalan dengan tujuan menghindari sumber kebisingan tinggi yang berada pada 

jalan raya. 

C. Analisa Keruangan Tapak 

Berdasarkan hasil studi luasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dari hasil 

tersebut dapat ditentukan luas tapak yang dibutuhkan untuk Pusat Pengembangan 

Kebudayaan dengan perhitungan sebagai berikut: 

Kebutuhan Luas Lantai Dasar (KDB) 

= Total Luas Ruang : KLB 

= 5117,2 m2 : 1,8 

= 2.842,8 m2 
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Kebutuhan Luas Lahan 

= L. Lantai Dasar : KDB 

= 2.842,8 : 60% 

= 4.736,6 m2 

Luas Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

= Kebutuhan Luas Lahan – Luas Lantai Dasar 

= 4.736,6 – 2.842,8 

=  1.893,8 m2 

Total Kebutuhan Lahan Tapak 

= Luas Lahan + Luas RTH + Luas Ruang Luar + Sirkulasi Antar Massa 10% 

= 4.736,6 m2 + 1.893,8 m2 + 1.321,26 m2 + 795,16m2 

= 8.746,8 m2 

Jadi, total luas tapak yang dibutuhkan yaitu 8.746,8 m2 dibulatkan menjadi 

8.746,8 m2 
 

3.3. Analisa Lingkungan Buatan 

A. Analisa Bangunan Sekitar 

Bangunan yang berada disekitar tapak lebih didominasi oleh kawasan 

pariwisata, jasa/perdagangan, permukiman warga, dan pemerintahan. Jika di amati 

secara arsitektural, bangunan yang berada di lingkungan tapak lebih mengarah 

bentuk yang sederhana dengan bentuk monoton dan lebih berfokus pada fungsi 

bangunan itu sendiri jika dibanding dengan ekstetika secara arsitektural. Kepadatan 

bangunan di lingkungan tapak tergolong tinggi dan terdapat banyak bangunan yang 

berdiri dengan fungsi pemerintahan, jasa / perdagangan, dan rumah tinggal. 

B. Analisa Transportasi dan Utilitas 

Di sekitar tapak terdapat transportasi umum yang melintasi area tapak yaitu Bus 

Trans Semarang (BRT) dengan pemberangkatan awal berada di daerah Stasiun 

Tawang Semarang. Pemberhentian halte bus terdekat berada di Jl. Kolonel Sugiono. 

Kemudian rute Bus Trans Semarang juga dapat dicapai hingga bandara Ahmad 

Yani Internasional Airport Semarang, Terminal Terboyo dan Pelabuhan Tanjung 

Emas. Oleh karena itu, dengan kemudahan yang diberikan pemerintah 

Kota Semarang dengan diberikan fasilitas transportasi Bus Trans Semarang 

(BRT) dengan rute Stasiun Tawang, Bandara Ahmad Yani, Terminal Terboyo dan 
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Pelabuhan Tanjung Emas tersebut akan sangat mendukung mobilitas para 

wisatawan lokal maupun mancanegara dapat mencapai lokasi pusat pengembangan 

dengan sangat mudah.. Transportasi darat juga didukung oleh transportasi kereta 

api yaitu Stasiun Tawang dan Stasiun Poncol. 

Kemudian pada utilitas kota dapat tersedia dengan baik sesuai kebutuhan sehingga 

dapat memberikan yang sesuai kebutuhan pusat pengembangan seperti listrik, 

saluran kota, penerangan jalan, Jalan raya dan air bersih. Pada utilitas sudah 

difasilitasi dengan saluran drainase yang tertutup disepanjang wilayah tapak. Jalan 

utama untuk mengakses lokasi tapak adalah Jalan Imam Bonjol yang memiliki lebar 

10 meter. Terdapat kekurangan utilitas kota yang belum tersedia di lingkungan 

tapak yaitu fasilitas pemadam kebakaran seperti hydrant. 

C. Analisa Vegetasi (Perkotaan) 

Vegetasi di Jalan Kolonel Sugiono tertata cukup baik dengan dominasi pohon 

tanjung berada di sepanjang jalan pedestrian dengan jumlah cukup banyak, dimana 

sudah dapat menjadi peneduh di sepanjang jalan tersebut. Kemudian hal tersebut 

mempengaruhi perancangan akses masuk menuju tapak guna mempertahankan 

vegetasi yang terdapat di tapak tersebut karena berada di pinggir tapak. 

3.4 Analisa Lingkungan Alami 

Kecamatan Semarang Utara yang menjadi lokasi tapak berada pada posisi 

dengan karakteristik tanah relatif datar dan memiliki kondisi iklim yang normal 

seperti rata-rata wilayah Kota Semarang lainnya. Tetapi, jika dilihat dari segi aspek 

pada bagian lansekapnya, tidak banyak ruang terbuka hijau pada wilayah di sekitar 

tapak ini sehingga suhu yang dirasakan kurang bersih dan kurang sejuk dibanding 

daerah lainnya seperti daerah dataran tinggi atau perbukitan di Kota Semarang. 

Sehingga saat siang hari wilayah di sekitar tapak akan terasa panas, ditambah 

karena wilayah ini berdekatan dengan area pantai Kota Semarang. Tetapi, saat 

malam hari wilayah ini akan menjadi terasa dingin karena intensitas angin cukup 

tinggi. Dengan didukungnya vegetasi dari pohon tanjung yang berada di sekitar 

tapak dapat menjadi peneduh di sekitar wilayah tersebut. 


